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Hasil penelitian ini menunjukkan implementasi pendekatan saintifik berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemampuan penalaran sebesar 11,1%, kemandirian belajar memiliki pengaruh secara 
signifikan terhadap penguasaan kemampuan penalaran sebesar 11,1%, implementasi pendekatan 
saintifik memiliki pengaruh signifikan terhadap penguasaan kompetensi teknologi mekanik 
sebesar 27,6%, kemandirian belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap kompetensi teknologi 
mekanik sebesar 9,6%, kemampuan penalaran memiliki pengaruh signifikan terhadap penguasaan 
kompetensi teknologi mekanik sebesar 5,0%. Oleh karna itu dengan melihat hasil deskripsi dan 
nilai persentase temuan yang telah diperoleh, disarankan pengaruh implementasi pendekatan 
saintifik, kemandirian belajar, kemampuan penalaran terdahap penguasaan kompetensi teknologi 
mekanik masih perlu ditingkatkan. 
 
Kata kunci: kemandirian belajar, kemampuan penalaran, pendekatan saintifik, penguasaan 
kompetensi teknologi mekanik 
 
PENDAHULUAN 
Penerapan kurikulum 2013 proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru diharuskan 
lebih aktif dalam berinteraksi baik dengan guru ataupun dengan teman dalam setiap proses 
belajar mengajar yang dilakukan. Sesuai dengan Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang 
Standar Proses, Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik) sebagai 
pendekatan pokok yang perlu diperkuat dengan pembelajaran berbasis penemuan (discovery 
learning), pembelajaran berbasis penyelidikan (inquiry learning), dan pembelajaran berbasis 
proyek (project based learning).  
Menurut Sunardi, Purnomo, & Sutadji (2016: 1392) Pendekatan saintifik merupakan 
bagian dari sistem pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning) dan 
mendorong partisipasi aktif dari peserta didik. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk 
memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal dan memahami berbagai 
materi menggunakan pendekatan ilmiah, informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja dan 
tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Penerapan pendekatan saintifik (ilmiah) 
dalam pembelajaran disekolah bertujuan untuk membiasakan peserta didik berpikir, bersikap, 
serta berkarya dengan menggunakan kaidah dan langkah ilmiah.  
Pendekatan saintifik bertujuan untuk membuat siswa lebih mudah dalam memahami 
konsep-konsep pembelajaran yang diberikan, siswa diharapkan mampu untuk memecahkan  
berbagai persoalan-persoalan yang dihadapi dalam setiap proses pembelajaran dan nantinya 
siswa diharapkan akan mampu merusmuskan segala bentuk pertanyaan dan mengambil 
bebagai macam kesimpulan dimana  siswa akan mampu untuk menjelaskan proses dan 
langkah-langkah yang digunakan dalam proses siswa menyelasaikan tugas yang diberikan. 
Pendekatan saintifik lebih baik didukung dengan proses penalaran yang dilakukan oleh 
siswa, diharapkan siswa akan mampu bersikap kritis dan lebih aktif lagi dalam kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan.  Proses penalaran terbagi menjadi dua penalaran yaitu 
penalaran induktif dan penalaran deduktif. Menurut Molan (2012: 114) penalaran induktif 
adalah suatu jenis penalaran yang bertitik tolak dari pertnyaan-pertanyaan yang bersifat 
khusus/tunggal, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum/general. Sedangkan 
penalaran deduktif dapat dipahami sebagai suatu jenis penalaran yang bertitik tolak dari 
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 
khusus/individual. 
Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai keaktifan belajar siswa yang didasari dari 
dorongan dalam diri sendiri untuk menguasai kompetensi dalam suatu proses pembelajaran 
dengan tujuan meningkatkan pengetahuan siswa yang akan mempengaruhi pencapaian yang 
didapatkan oleh siswa pada proses pembelajaran, siswa tidak takut dalam mengambil suatu 
keputusan, siswa mampu lebih aktif untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan 
pengendalian diri siswa akan lebih baik. Siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi 
lebih mampu mengatur waktu dan mengontrol diri dalam berpikir, merencanakan strategi, 
kemudian melaksanakannya, serta mengevaluasi atau mengadakan refleksi. Kemandirian 
belajar dimana siswa benar-benar tidak bergantung pada siapapun di kelas sehingga siswa 
dapat menganalisa, merencanakan, melaksanakan, dan menilai mereka melirik kegiatan secara 
mandiri. Pembelajaran mandiri mengharuskan siswa memiliki beberapa keterampilan dan 
pengetahuan tertentu seperti mengambil tindakan, keterampilan bertanya, membuat 
keputusan, berpikir kreatif dan kritis, memiliki kesadaran diri dan mampu bekerja-sama 
(Nurhayati 2017: 22). 
Kemandirian belajar akan mampu membuat siswa lebih siap dalam menghadapai 
berbagai persoalan yang dihadapi pada saat proses pembelajaran dilakukan sebab siswa 
memiliki motivasi dan kemauan yang tinggi untuk memahami dan mengerti pembelajaran 
yang diberikan oleh guru, dan membuat siswa lebih aktif dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. Oleh karena itu, pembelajaran teknologi mekanik tidak dapat 
disepelekan  siswa harus lebih diarahkan untuk membantu siswa belajar. Dalam belajar 
teknologi mekanik dibutuhkan kemandirian belajar dan kemampuan penalaran. Siswa yang 
mandiri dan daya nalarnya tinggi, akan mudah memahami dan menguasai pelajaran dengan 
baik. Pelajaran teknologi mekanik yang sangat membutuhkan kemandirian belajar dan 
kemampuan penalaran agar mampu menguasai kompetensi pembelajaran dengan dengan hasil 
yang memuaskan. 
Dengan pendekatan saintifik yang dilakukan oleh guru sesuai dengan peraturan mentri 
pada kurikulum 2013 dan diterapkan pada mata pelajaran teknologi mekanik, dapat 
memberikan pengaruh yang positif terhadap kemandirian belajar, kemampuan penalaran dan 
kompetensi siswa SMK Se-kota Makassar bidang keahlian Teknik Mesin 
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
kontribusi: (1) mengetahui implementasi pendekatan saintifik terhadap kemampuan 
penalaran; (2) mengetahui kemandirian belajar terhadap kemampuan penlaran (3) mengetahui 
implementasi pendekatan saintifik terhadap penguasaan kompetensi teknologi mekanik; (4) 
mengetahui kemandirian belajar terhadap penguasaan kompetensi teknologi mekanik (5) 
mengetahui kemampuan penalaran terhadap penguasaan kompetensi teknologi mekanik siswa 
SMK Se-Kota Makassar. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Rancangan 
penelitian ini bertujuan untuk melihat kontribusi variabel-variabel bebas terhadap variabel 
terikat melalui hubungan kausal. Pada penelitian ini digunakan analisis jalur (path analisis) 
dengan model dekomposisi. Model dekomposisi adalah model yang menekankan pada 
pengaruh yang bersifat kausalitas antar variabel, baik langsung maupun tidak langsung dalam 
kerangka path analisys. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 153 siswa. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan tes dan kuesioner. 
Hasil penelitian dianalisis dengan teknik deksriptif kuantitatif dan analisis jalur. 
Analisis deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk mendeskripsikan data yang diperoleh dari 
proses penelitian. Data yang berupa angka-angka akan diolah dan disajikan hasil perhitungan 
statistik deskriptifnya berupa tabel frekuensi dan persentase hasil penelitian. Analisis jalur 
merupakan metode analisis statistik yang memungkinkan dalam memberi suatu penafsiran 
atau interpretasi kuantitatif bagi sejumlah variabel dalam model analisis. Pengaruh antara 
variabel bebas dengan variabel terikat diuji melalui analisis pengaruh langsung dan tidak 
langsung diantara sejumlah variabel. Peneliti akan menggunakan bantuan program SPSS 22 
dalam analisis data dengan taraf signifikansi 5% untuk melihat besarnya sumbangan yang 
diberkan oleh variabel eksogen terhadap variabel endogen. 
 
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Distribusi Frekuensi Implementasi Pendekatan Saintifik 
 
Tabel 1  
Distribusi frekuensi implementasi pendekatan saintifik 
No Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Rendah < 58 0 0,00 
2 Sedang 59 - 83 18 11,76 
3 Tinggi 84 - 107 87 56,86 
4 Sangat tinggi > 107 48 31,37 
Total 153 100,00 
 
Tabel 1 Menunjukkan bahwa sebanyak 0 responden atau sebesar 0,00 mendefinisikan 
bahwa implementasi pendekatan saintifik termasuk ke kriteria rendah, sedangkan 18 
responden atau 11,76% memiliki kriteria sedang, 87 responden atau 56,86% memiliki kriteria 
cukup tinggi dan 48 responden  atau 31,37% memiliki kriteria inplmentasi pendekatan 
saintifik sangat tinggi. 
 
Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar 
 
Tabel 2 
Distribusi frekuensi kemandirian belajar 
No Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Rendah < 49 0 0.00 
2 Sedang 50 - 70 12 7.84 
3 Tinggi 71 - 91 130 84.97 
4 Sangat Tinggi > 91 11 7.19 
Total 153 100,00 
 
Tabel 2 Menunjukkan bahwa sebanyak 0 responden atau sebesar 0,00 mendefinisikan 
bahwa kemandirian belajar termasuk ke kriteria rendah, sedangkan 12 responden atau 7,84% 
memiliki kriteria sedang, 130 responden atau 84,97% memiliki kriteria cukup tinggi dan 11 





Distribusi Frekuensi Kemampuan Penalaran 
 
Tabel 3 
Distribusi frekuensi kemampuan penalaran 
No Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Rendah < 25 0 0.00 
2 Sedang 26 - 50 4 2.61 
3 Tinggi 51 - 75 90 58.82 
4 Sangat Tinggi > 75 59 38.56 
Total 153 100,00 
 
Tabel 3 Menunjukkan bahwa sebanyak 0 responden atau sebesar 0,00 mendefinisikan 
bahwa kemampuan penalaran termasuk ke kriteria rendah, sedangkan 4 responden atau 2,61% 
memiliki kriteria sedang, 90 responden atau 58,82% memiliki kriteria cukup tinggi dan 59 
responden  atau 38,56% memiliki kriteria kriteria hasil kemampuan penalaran sangat tinggi.  
 
Distribusi Frekuensi Penguasaan Kompetensi Teknologi Mekanik 
 
Tabel 3  
Distribusi frekuensi penguasaan kompetensi teknologi mekanik 
No Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Rendah < 25 0 0.00 
2 Sedang 26 - 50 2 1.31 
3 Tinggi 51 - 75 81 52.94 
4 Sangat Tinggi > 75 70 45.75 
Total 153 100,00 
 
Tabel 4 Menunjukkan bahwa sebanyak 0 responden atau sebesar 0,00 mendefinisikan 
bahwa penguasaan kompetensi teknologi mekanik termasuk ke kriteria rendah, sedangkan 2 
responden atau 1,31% memiliki kriteria sedang, 81 responden atau 52,94% memiliki kriteria 
cukup tinggi dan 70 responden  atau 45,75% memiliki kriteria penguasaan kompetensi 
teknologi mekanik sangat tinggi.  
 
Pengujian Hipotesis dengan Path Analysis 
Untuk mengetahui kontribusi implementasi pendekatan saintifik terhadap penguasaan 




Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .583a .340 .331 9.19879 
a. Predictors: (Constant), kemandirian belajar, implementasi pendekatan saintifik 
b. Dependent Variable: kemampuan penalaran 
 
Berdasarkan tabel model summary tersebut di atas, diketahui bahwa besarnya R square 
(R2) adalah 0,340. Angka tersebut mempunyai maksud bahwa pengaruh implementasi 
pendekatan saintifik terhadap kemampuan penalaran secara simultan sebesar 34,0%. 
Sementara itu, sisanya sebesar 66,0% dipengaruhi oleh faktor lain.   
Selanjutnya untuk menguji tingkat signifikansi konstanta, dapat dilihat pada tabel 
ANOVA berikut ini. 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 6337.784 3 2112.595 27.014 .000b 
Residual 11652.269 149 78.203   
Total 17990.052 152    
a. Dependent Variable: penguasaan kompetensi tekmek 
b. Predictors: (Constant), kemampuan penalaran, kemandirian belajar, implementasi 
pendekatan saitifik 
 
Hasil uji signifikansi pada tabel ANOVA menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,000. Nilai 
tersebut berarti bahwa 0,05 ≥ nilai Sig. 0,000 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 
bahwa koefisien regresinya signifikan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa implementasi pendekatan saintifik, kemandirian belajar berpengaruh secara simultan 
dan signifikan terhadap kemampuan penalaran. 
Untuk mengetahui kontribusi implementasi pendekatan saintifik, kemandirian belajar 
dan kemampuan penalaran terdapat penguasaan kompetensi teknologi mekanik, dapat dilihat 
pada tabel model summary berikut, khususnya nilai R square berikut ini. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .594a .352 .339 8.84325 
a. Predictors: (Constant), kemampuan penalaran, kemandirian belajar, 
implementasi pendekatan saitifik 
 
Berdasarkan tabel model summary tersebut, diketahui bahwa besarnya R square (R2) 
adalah 0,352. Angka tersebut mempunyai maksud bahwa kontribusi implementasi pendekatan 
saintifik, kemandirian belajar, dan kemampuan penalaran terhadap penguasaan kompetensi 
mekanika teknik secara simultan sebesar 34,2%. Sementara itu, sisanya sebesar 64,8% 
dipengaruhi oleh faktor lain. 
Selanjutnya untuk menguji tingkat signifikansi konstanta, dapat dilihat pada tabel 
ANOVA berikut ini. 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6337.784 3 2112.595 27.014 .000b 
Residual 11652.269 149 78.203   
Total 17990.052 152    
a.   Dependent Variable: penguasaan kompetensi tekmek 
b. Predictors: (Constant), kemampuan penalaran, kemandirian belajar, implementasi 
pendekatan saitifik 
 
Hasil uji signifikansi pada tabel ANOVA menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,000. Nilai 
tersebut berarti bahwa 0,05 ≥ nilai Sig. 0,000 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 
bahwa koefisien regresinya signifikan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa implementasi pendekatan saintifik kemandirian belajar  dan kemampuan penalaran 
berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap penguasaan kompetensi teknologi 
mekanik. 
Untuk memperkuat pendekatan saintifik diperlukan adanya penalaran dan sikap kritis 
siswa dalam rangka pencarian (penemuan). Agar dapat disebut ilmiah, metode pencarian 
(method of inquiry) harus berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat diobservasi, 
empiris, dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik sehingga pendekatan 
saintifik dapat menumbuhkan kemampuan penalaran siswa. Pendekatan scientific dalam 
pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, 
membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran (Atsnan & Gazali 2013: 430).  
Bintari, Sudiana & Putrayasa (2014) Penggunaan pendekatan saintifik harus 
dipadukan dengan kaidah-kaidah pendekatan ilmiah. Pendekatan ini bercirikan penonjolan 
dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu 
kebenaran. Dengan demikian pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, 
prinsip atau kriteria ilmiah. 
Schunk dan Zimmerman (dalam Sumarno, 2010: 2), self regulated learning sebagai 
proses belajar yang terjadi karena pengaruh dari pemikiran, perasaan, strategi, dan perilaku 
sendiri yang berorientasi pada pencapaian tujuan. Lengeot (dalam Sumarmo, 2010: 7) 
berpendapat bahwa penalaran sebagai proses berpikir yang memuat kegiatan menarik 
kesimpulan berdasarkan data dan peristiwa yang ada. 
Menurut Rosita (2014: 33) penalaran merupaka suatu kegiatan, suatu proses, suatu 
aktivitas, berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang benar 
berdasarkan dari pernyataan yang sudah terbukti kebenarannya sudah dibuktikan atau sudah 
diasumsikan sebelumnya. Pendapat lain berikan oleh Musfiqon dan Nurdiyansyah (2015: 55) 
penalaran deduktif adalah penalaran yang mencoba melihat fenomena- fenomena yang 
kemudian membuat kesimpulan yang khusus. Penalaran induktif adalah kebalikan dari 
penalaran deduktif. 
Kompetensi berasal dari kata competence yang artinya kecakapan, kemampuan, atau 
wewenang. Definisi kompetensi di atas menyatakan bahwa kompetensi merupakan integrasi 
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang membuat seseorang melakukan (Purnama 
2016:9). Kompetensi  juga dapat dikatakan sebagai tujuan dari pembelajaran yang dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa, sehingga mereka mampu mengetahui suatu hal dan 
dapat mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi ini meliputi kognitif, 
metakognitif, non-kognitif, serta keterampilan interpersonal (Wolfe & steinberg, 2014: 4). 
Selanjutnya kompetensi dalam kurikulum menurut Depdiknas dalam Purnama (2017: 
11) , yaitu (1) kompetensi berkenaan dengan kemampuan siswa untuk melakukan sesuatu 
dalam berbagai hal, (2) kompetensi memaparkan pengalaman belajar yang telah dijalankan 
oleh siswa agar menjadi kompeten, (3) kompetensi adalah hasil belajar siswa yang 
memaparkan mengenai hal-hal yang telah dipelajari oleh siswa dalam proses pembelajaran, 
dan (4) kemampuan atau keterampilan siswa dalam melakukan suatu hal harus dijelaskan 




Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang kontribusi analisis faktor yang 
mempengaruhi kemampuan penalaran dan dampaknya pada penguasaan kompetensi teknologi 
mekanik siswa dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Implementasi pendekatan saintifik berpengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran 
siswa kelas X Program Keahlian Teknik Mesin di SMK Se- Kota Makassar. Oleh karena 
itu dapat dikatakan bahwa semakin baik keterlaksanaan implementasi pendekatan saintifik 
maka semakin baik kemampuan penalaran siswa.  
2. Kemandirian belajar kontribusi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran 
siswa kelas X Program Keahlian Teknik Mesin di SMK Se- Kota Makassar. Oleh karena 
itu dapat dikatakan bahwa semakin baik kemandirian belajar yang tercipta maka semakin 
baik pula kemampuan penalaran siswa. 
3. Implementasi pendekatan saintifik berpengaruh signifikan terhadap penguasaan 
kompetensi siswa kelas X Program Keahlian Teknik Mesin di SMK Se- Kota Makassar. 
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa semakin baik keterlaksanaan implementasi 
pendekatan saintifik  maka semakin baik pula penguasaan kompetensi teknologi mekanik. 
4. Kemandirian belajar berpengaruh signifikan terhadap penguasaan kompetensi siswa kelas 
X Program Keahlian Teknik Mesin di SMK Se- Kota Makassar. Oleh karena itu dapat 
dikatakan bahwa semakin baik kemandirian belajar yang tercipta  maka semakin baik pula 
penguasaan kompetensi teknologi mekanik. 
5. Kemampuan penalaran berpengaruh signifikan terhadap penguasaan kompetensi siswa 
kelas X Program Keahlian Teknik Mesin di SMK Se- Kota Makassar. Oleh karena itu 
dapat dikatakan bahwa semakin baik kemampuan penalaran yang tercipta  maka semakin 
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